BAB III

BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA MASJID INDCRESIA

(BKPRMI) JAWA TIMUR

A. Berdirinya BKPRMI Pusat

1.

a.

Sejarah Berdirinya BKPRMI

Kapan dan dimana berdirinya BKPRMI

Dua puluh tahun yang lampau tepatnya
pada tanggal 3 September 1977 M, bertepatan
pada tanggal 19 Ramadhan 1397 H, pukul 22.40
WIB bertempat di masjid Al-Istigomah J1. Taman
Citarum Bandung Jawa Barat, lahirlah organisasi
Badan Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia
(BKPMI). Lembaga itu diresmikan oleh K.H. EZ.
Muttagien (almarhum) mewakili ketua umum Maje-
lis Ulama’ Indonesia Pusat, pada tanggal 35
September 1397. Kemudian melalui Musyawarah
Nasional (MUNAS) VI tahun 1993 di asrama Haji
Pondok Gede Jakarta, BKPMI berganti nama menja-
di Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indo-
nesia (BKPRMI) dan menjadi Badan Otonom Dewan

Masjid Indonesia (DMI).1

Loy, vanuar Amnur, Buku Musyawarah Nasional

BKPRMI VII, Bandung 14-18 Januari 1997, Penerbit Panitia
MUNAS BKPRMI ke VII, hal. 14,

90
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siapakah tokoh awal pendiri BKPRMI

Organisasi ini didirikan atas prakarsa
beberapa tokoh dan aktifis Pemuda Masjid,
antara: Drs. Toto Asmara, Ir. H. Bambang Prang-
gono, MBA, Drs. A. N. Hamid Sayuti, Drs. Ahmad
Mansur Suryanegara, Dr. Syamsudin Manaf, Drs.
Hafid N. Baswedan (Jateng), Abdul Wahid Munadi
(Jatim), Drs. Mustafid Amna, Syaifuddin
ponodjojo (DKI jakarta), Nasir Budiman,
Nurcholis Turmudzi (Jateng), Mubayin (Jatim),
pDrs. H. Moh. Anwar Ratnaprawira (DKI Jakarta),
Gunawan Tambunan, H. Endon Syahbudin, Dr. H.
Jimly Asshiddigie, SH. MA, Nurhasan Junaidi
serta nama-nama lainnya yang tidak bisa disebut
namanya satu persatu, peberapa tokoh muda ini,
khususnya yang berada di kota Bandung
senantiasa mendapat bimbingan dari Bapak KH.
EZ. Muttagien, KH. Rusyad Nurdin dan Kang
Endang Saefudin Anshari (almarhum).
Ide dan gagasan berdirinya BKPRMI

Ide awal yang melatarbelakangi pen-
dirian organisasi BKPMI adalah suasana dan
kegairahan umat Islam dalam pengamalan keaga-
maan serta perikehidupan berbangsa dan berne-

gara pasca Orde Lama berada dalam kecndisi,
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masih ada perasaan curiga, fitnah, intrik,
islam Phobi dari sebagian masyarakat yang
disebabkan hasutan aktifis dan simpatisan PKI
sehingga menempatkan umat Islam pada posisi
serba gulit serta terjepit. Dampaknya, eksis-
tensi dan peran organisasi Islam mengalami
kemunduran dan stagnasi, sehingga pada akhirnya
xehidupan keagamaan umat sangat memprihatinkan.

gituasi dan kondisi memprihatinkan,
kalauw boleh dinamakan dengan istilah masa

kegelapan "The Dark Age", saat itu sangat

dirasakan bahwa suatu cita-cita umat Islam
untuk mencapai masa kejayaannya "The Glory Age"
seperti yang kita rasakan dewasa ini. Akan
tetapi berkat semangat, ruhul jihad dan per-
juangan para Mujahid Dakwah, para Ulama’,
tokoh-tokoh, para aktifis organisasi dan umat
Islam yang senantiasa melakukan konsolidasi dan
usaha-usaha dakwah yang terus menerus serta
iringan do’a, umat Islam vakin dapat meraih

ke jayaannya "Izzu! Islam wal Muslimin".

Tantangan dan permasalahan umat.
Dalam menapaki suasana dan Kecemasan
tersebut, Umat Islam senantiasa mendapat hamba-

tan, rintangan bahkan beragam tantangan yang
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datang silih berganti dengan segala bentuknya,
baik dari internal maupun eksternal umat Islam
itu sendiri, antara lain:?
a. Masalah Sosial - Ideologis (Keislaman - ke~
tagwaan)
b. Masalah Sosial - Politik (Islam Phobia)
c. Masalah Sosial - Fkcnomi (Kemiskinan)
d. Masalah Sosial - Budaya (Westernisasi, Nati-
visme)
e. Paham Komunisme
f. Paham Sekularis
g. Kristenisasi
e. Mengapa masjid sebagai pilihan
Dari situasi dan kondisi, Pemerintah
orde Baru yang sedang mengzawali konsolidasi
pembangunan nasional dalam tahapan pembangunan
25 tahun, ini sangat membawa angin segar bagi
perkembangan kehidupan keagamaan dan menaruh
minat umat untuk "KEMBALI KE MASJID DAN MEMBA-
NGUN" = BACK TO MOSQUE AND BUILD". Masjid
adalah tempat yang menye jukkan, karena masjid
inilah tempat atau basis terakhir perjuangan

umat Islam.

2.1pid., hal. 15.
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pengan tidak difungsikannya masjid
sebagai mana sejarah awal pendiriannya, rasanya
ada mustika yang hilang pada umat Islam. Maka
atas inisiatif dan prakarsa mereka yang terse-
but di atas yang sebagian adalah tokoh-tokoh
muda vang menjadikan masjid, mushalla, surau
dan langgar di samping sebagai pusat ibadah,
juga pusat kegiatan kemasyarakatan dan berorga-
nisasi.3

Pada awal tujuh puluhan di kota-kota
besar di tanah air khususnya di Pulau Jawa,
ke lompok-kelompok, organisasi atau perhimpunan
pemuda remaja masjid ini saling bermunculan,
masing-masing mengembangkan diri, dan kemudian
berjalan saling mengunjungi, bersilaturrahmi
saling tukar menukar pengalaman. Puncaknya
beberapa organisasi pemuda remaja masjid yang
telah membentuk BKPM, dari beberapa propinsi
bermusyawarah di masjid Istigomah Bandung, yang
kemudian disebut organisasi Badan Komunikasi
Pemuda Masjid Indonesia (BKPMI).

f. Tugas dan tanggung jawab sebagai pemuda

Menyadari bahwa pemuda adalah penerus

3.1pid., hal. 16.
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per jungan bangsa, negara dan agama, sebagai
pelanjut estafet perjuangan, maka sudah semes-
tinya tampil mempersiapkan diri untuk menjadi
pengganti, menjadi pemimpin di masa mendatang
dalam perjalanan suatu bangsa, ikut memberikan
kontribusi dalam pembangunan, berperan serta
dalam menyelesaikan problematikan umat dan
bangsa.4
Pergantian waktu dan kepemimpinan
adalah alamiah, sementara kesempatan dan per-
saingan dirasakan semakin ketat, dari kesadaran
ini perlu melakukan pembenahan peningkatan
kualitas dan peran dirinya dalam mengisi pem-
bangunan serta meraih prestasi masa depan,
sementara salah satu potensi generasi muda
bangsa Indonesia yang cukup besar adalah pemuda
remaja masjid.
g. Mereka yang Pernah Memimpin BKPMIS

(1) Periode I, Tahun (1977-1980):

Ketua Umum : Drs. Toto Asmara
Sekretaris Jenderal : Ir. H. Bambang Pra-
ngonc, MBA.



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

26

Periode 11, tahun (1980-1983):

Ketua Umum . Drs. H. Anwar Rat-
naprawira

Sekretaris_Jendaral . Drs. H. Natsir Fat-
huddin

periode 111, tahun (1982-1986):

Ketua Umum . DR. Jimly Asshidi-
gie, SH. MA.

Sekretaris Jenderal : H. Abdurrahman Tar-
jo, SH.

Periode IV, tahun {(1986-1989):

Ketua Umum . H. Abdurrahman Tar-
jo, SH.
sekretaris Jenderal . 1. Salman Al-Farisi

2. H., Fajri Gumay

Periode V, tahun (1989-1992):

Ketua Umum . H. Abdurrahman Tar-
jo, SH.
Sekretaris Jenderal . H. Fajri Cumay

Periode VI, tahun (1992-16996):
Ketua Umum : Drs. H. Yamin Amna,
MA .

Sekretaris Jenderal : Drs. Tasrifin Karim
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2. Pengertian BKPKMI
pDalam anggaran Rumah Tangga BKPRMI bab I
pasal 1 dijelaskan, bahwa pengertian iembaga
tersebut adalah organisasi pakwah dan Kepemudaan.

Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia

merupakan perhimpunan organisasi dan para aktifis

pemuda remaja masjid, yang menjadikan masjid
sebegai pusat kegiatan pembinaan agidah, akhlag,
ukhuwah, keilmuan dan keterampilan.6
3. Status, sifat dan tujuan BKPRMI
Dalam Anggaran Dasar BRadan Komunikasi

pemuda Remaja Masjid Indonesia Bab 11 pasal 6

dijelaskan, bahwa BKPRMI adalah berstatus organi-

sasi otonom Dewan Masjid Indconesia (DMI).

rada pasal 7 dijelaskan, bahwa BEPRMI
adalah:

a. Bersifat keislaman, keindonesiaan, kemasjidan,
kepemudaan, dan kemasyarakatan, serta tidak
berafiliasi kepada orsospol (Organisasi sosial
politik) manapun.

b. Organisasi kader DMI, bangsa dan umat.

S.4. Yanuar emnur, dkk, Anggaran Rumah Tangga
BKPRMI, Cet. 1, Jakarta, 1997, hal. 1.
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Organisasi dakwah dan kepemudaan, bersifat ko-
munikatif, informatif, koordinatif, konsulta-
tif, vang bersifat mandiri.?

sedang pada pasal 3 dijelaskan, bahwa
BKERMI bertujuan membina dan mengembangkan
potensi pemuda remaja masjid yang bertaqgwa
kepada Allah SWT, memiliki wawasan keislaman
dan keindonesiaan yang utuh dan kokoh, yang
senantiasa memakmurkan masiid sebagai pusat
ibadah dan per juangan, memberdayakan umat untuk
mewu judkan masyarakat marhamah dengan tetap
berpegang teguh pada prinsip aqidah, ukhuwah,
dan dakwah Islamiyah dalam negara kesatuan

Republik Indonesia.

Asas dan aqidah

Dalam Anggaran Dasar BKPRMI bab II pasal 4

dijelaskan, bahwa organisasi ini berasaskan Panca-

sila.

Dalam pasal 5 dijelaskan, bahwa organisasi

beragidah Islam.

‘H. Yanuar Amnur, dkk, Anggaran DRasar BKPRMI,
Jakarta, 1997, hal. 3.
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Usaha BKPRWMI
Untuk tercapainya tujuan, Badan Komunikasi

Pemuda Remaja Masjid Indonesia melakukan usaha-

usaha sebagai berikut:

a. Terus menerus meningkatkan upaya pengembangan
minat, kemampuan dan pemahaman al-Qur’an bagi
seluruh pemuda, remaja, dan anak-anak serta
jamaah masjid.

5. Meningkatkan kualitas dan prestasi generasi mu-
da bangsa melalui pendekatan keagamaan, kepen-
didikan, kebudayaan, dan ilmu pengetahuan
sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan
bangsa.

Memantapkan wawasan kebangsaan dan keislaman

o

serta kesadaran pemuda remaja masjid tentang
cita-cita perjuangan bangsa, bela negara dan
dakwah Isiamiyah dalam arti luas.

d. Membina dan mengembangkan kemampuan manajemen
dan kepemimpinan pemuda remaja masjid yang
berorientasi kepada kemasjidan, keummatan dan
keindonesiaan.

e, Meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan kewi-
rausahaan pemuda dan jamaah masjid melalui

pengembangan potensi ekonomi .
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f. Meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan pe-
merintah, organisasi keagamaan, kepemudaan dan
profesi lainnya, baik tingkat nasional maupun
internasional.

g. Usaha lain yang tidak bertentangan dengan ruh
dan tujuan organisasi.8

6. Struktur Organisasi RBKPRMI

Dalam Anggaran Dasar BKPRMI bab V pasal

10, dijelaskan bahwa organisasi ini bergerak dalam

wilayah negara Republik Indonesia dan tersusun

dalam tingkatan sebagai berikut:

a. Di tingkat pusat organisasi ini disebut Dewan
Pengurus Pusat Badan Komunikasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia yang disingkat DPP BKPRMI dan
berkedudukan di ibukota negara.

b. Di tingkat wilayah organisasi ini disebut Dewan
Pengurus Wilayah Badan Komunikasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia yang disingkat DPW BKPRMI dan
berkedudukan di ibukota propinsi,

c. Di tingkat kabupaten, kotamadya atau kota ad-
ministratif organisasi ini disebut Dewan
Pengurus Daerah Badan Komunikasi Pemuda Remaja

Masjid Indonesia yang disingkat DPD BKPRMI dan

8.1pid., hal. 4.
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berkedudukan di ibukota propinsi / kotamadya
atau kota administratip.

d. Di tingkat kecamatan organisasi ini disebut De-
wan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda
Remaja Masjid indonesia yang disingkat DPK
BKPRMI dan berkedudukan di ibukota kecamatan.

e. Apabila dipandang perlu oleh DPK BKPRMI, di
tingkat desa / kelurahan dapat dibentuk Pe-
ngurus Kelurahan / Desa Badan Komunikasi Pemuda
Remaja Masjid Indonesia yang disingkat DP
Kel/Des BKPRMI.®

7. Keanggotaan BKPRMI
Dalam Anggaran Rumah Tangga BKPRMI bab II
pasal 4 dijelaskan, bahwa anggota BKPRMI terdiri
dari:

a. Anggota Kelembagaan adalah organisasi pemuda
/remaja masjid yang secara resmi menyatakan
kesediaannya menjadi anggota.

b. Anggota perorangan yaitu: Aktifis pemuda remaja
mas jid / Mushalla, pengurus BKPRMI dari tingkat
pusat sampai tingkat kelurahan / desa serta
pengurus harian dari organisasi pemuda remaja

masjid.

9-1bid.hal. 2
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Anggota kehormatan, adalah setiap ¢rang dan
organisasi yang dianggap telah berjasa kepada
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
dan ditetapkan oleh DPP BKPRMI.lO

Dalam pasal 5 dijelaskan tentang kewajiban

dan hak anggota, adalah sebagai berikut:

a.

Setiap anggota berkewajiban mematuhi Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta keten-
tuan-ketentuan organisasi.

setiap anggota berhak mendapatkan pelayanan,
serta memberikan usul dan saran.

Dalam pasal 6 dijelaskan tentang peneri-

maan anggota adalah sebagai berikut:

a.

Penerimaan anggota dapat dilakukan di tingkat
Dewan Pengurus Kecamatan dan atau di tingkat
Dewan Pengurus Daerah Domisili Calon Anggota.
panduan tata cara pengelolaan administrasi pe-
nerimaan anggota model kartu tanda anggota dan
sertifikat anggota diatur dalam peraturan
sendiri.

pDalam pasal 7 dijelaskan tentang pember-

hentian anggota adalah sebagal berikut:

10

"Ibid., hal. 2-3.
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Berakhirnya keanggotaan Badan Komunikasi
Pemuda Remaja Masjid Indonesia karena:
a. Pembubaran organisasi.
b. Meninggal dunia
¢. Pengunduran diri
d. Dikenakan sanksi

Mekanisme dan proses pemberhentian sementara
atau pemberhentian tetap akan diatur oleh ketetapan
Dewan Pengurus Pusat,.

Surat Keputusan Pemberhentian Anggota dike-
luarkan oleh Dewan Pengurus Daerah tempat domisili
vang bersangkutan atas keputusan Rapat Pleno Dewan
Pengurus.

8. Lembaga khusus dan fungsi khusus

Nalam Anggaran Rumah Tangga bab IV pasal
70 dijelaskan, bahwa agar program kerja yang
khusus dapat dikerjakan secara lebih sistematis,
berkesinambungan dan profesional, maka Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia memben-

tuk lembaga-lembaga, yaitu:
a. Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Dakwah dan
Pengkajian Islam (LPPDPI), yang memberi perha-
tian kepada program dakwah dan pengkajian ke

Islaman, khususnya program Pesantren Kilat bagi
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Pemuda Remaja Masjid Indonesia dalam arti
luas. 'l
Lembaga Pembinaandan Pengembangan Taman Kanak-
kanak al-Qur'an (LPPTKA), yang memperhatikan
kepada program pendidikan dan pelatihan, mana-
jemen, pengkaderan, kepemimpinan, serta SMP
terbuka kepada anggota Pemuda Rema ja Masjid
Indonesia dalam arti luas.

Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Ekonomi Ko-
perasi dan Kewirausahaan‘(LPPEKOP}, vang membi-
na pelatihan pada program pengembangan potensi
ekonomi dan kewirausahaan Pemuda Remaja Masjid
Indonesia dalam arti luas.

Lembaga Ketahanan Santri BKPRMI (Siap Amankan
Negara Tercinta Republik Indonesia) yang mem-
berikan perhatian kepada program cinta tanah
air, bela negara dan bela masyarakat, dalam
arti luas bagi Pemuda Remaja Masjid Indonesia.
Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Keluarga
Sejahtera (LPPKS), yang memberi perhatian
kepada program pembina peranan wanita dan

keluarga sejahtera dalam arti luas.
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9., Lambang dan atribut BKPRMI

NDalam Anggaran Rumah Tangga bab X pasal 37

dijelaskan, bahwa bentuk lambang Badan Komunikasi

Pemuda Remaja Masjid Indonesia, adalah:

a. Bentuk Lambang:

b. Arti Lambang adalah sebagai berikut:

{1).

(2).

(3).

perbentuk lingkaran dengan garis batas
tipis, memberi arti.bahwa selalu bergerak
dinamis dan selalu mengembangkan hal-hal
yang baru sekaligus inovatif menuju kesem-
purnaan.
Tulisan kaligrafi dua kalimat syahadat:
B gy At Y1 41Y
Dengan huruf pu?ih, menunjukkan identitas
agidah muslim dan penegakkan ibadah yang
kokoh dilandasi niat suci, ikhlas dan
berakhlak mulia serta bersatu.
warna hijau pada lingkaran dalam, sebagai

latar belakang tulisan kaligrafi, berarti

suatu kebenaran yang membawa kedamaian

untuk kesejahteraan agama, bangsa dan

negara.
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(4). Tulisan Badan Komunikasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia, dengan huruf besar
balok, bermakna ketegasan sikap dan pen-
dirian untuk membangun komunikasi, sila-
turrohmi, persaudaraan dan persatuan
dengan semua potensi ummat dan bangsa.

fambang seperti apa yang tersebut pada ayat (1)

dan (2) dipergunakan untuk pembuatan bendera,

kop surat, umbul-umbul, kain rentang, cindera
mata, stiker, kain rent tang dan bentuk
lainnya, dengan mengindahkan kepantasan dan
kepatuhan.12

Masing-masing lembaga di dalam Badan Komunikasi

Pemuda Remaja Masjid Indonesia diizinkan

mempunyai lambang tersendiri, yang diatur oleh

ketetapan Dewan Pengurus pusat (DPP).
Dalam bab X pasal 38 dijelaskan, bahwa
arti BKPRMI lainnya adalah:

(1). Bendera Badan Komunikasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia berwarna putih, dengan
lambang tercantum di tengah bendera.

(2). Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid

Indonesia mempunyai lagu mars dan hymne.

l?‘Tbiﬁ., Hal. 12
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(3).
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pakaian resmi, jas dan seragam ketahanan.
Kartu Tanda Anggota, Lencana Penghargaan
dan kehormatan.

Teknis penggunaan, pemakaian, pemberian
dan lain-lain diatur lebih lanjut dalam

keputusan DPP BKPRMI.

10. Sifat pengembangan program BKPRMI

palam pengembangan programnya Badan

Komunikasi Pemuda Remaja Masjid indonesia

bersifat:

a.

Komunikatif, adalah peningkatan hubungan
silaturrahmi intern dan antar aktifis dan
perhimpunen organisasi pemuda remaja masjid
/ mushalla.

Iinformatif, adalah pemberian pelayanan in-
formasi tentang potensi dan kegiatan per-
himpunan organisasi pemuda remaja masjid /
mushalla.

Konsultatif, adalah pemberian bimbingan dan
penyamaan persepsi dalam rangka peningkatan
kuantitas dan kualitas kegiatan para ak-
tivis dan perhimpunan organisasi pemuda
remaja masjid/mushalla.

Koordinatif, adalah upaya terpadu dalam

menumbuhkankembangkan aktivitas organisasi
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pemuda remaja masjid/mushalla sehingga

tercipta suasana fungsionaiisasi dan harmo-

nisasi1 program.

e. Mandiri, adalah kebebasan dalam pemilihan

kepen

gurusan dan penyusunan progream.

11. Khittah perjuangan BKPRMI

a. Tujuan dan cita-cita

(1).

(2)

(3).

BPKRMI bertujuan membentuk masyarakat
marhamah berpegang teguh padsa nilai-
nilai Islam.

BKPRMI berperan memfungsikan masjid
sebagai pusat ibadah dan kegiatan
ummat serta memakmurkannya demi lzzul

Islam wal Muslimin dalam negara indo-

nesia yang berdasarkan Pancasila dan
UuD 1945

BKPRMI bercita-cita dan berusaha me-
wujudkan persatuan dan kesatuan ummat
Islam dalam semangat ukhuwah Islamiyah
demi tercapainya ummat wahidah.

BKPRMI diharapkan menjadi wadah komu-
nikasi dan organisasi—organisasi
harapan ummat serta tempat lahirnya

pemimpin—pemimpin Islam kelak.
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B. Dasar Per juangan

Nilai dasar perjuangan BKPRMI adalah al-
Qur'an dan As-Sunnah. Dengan demikian karakteristik
Pemuda Remaja Masjid adalah:
1. Berorientasi pada aqidah dan ibadah.
Aktivitas BKPRMI harus mempunyai kekuatan aaqidah
bahwa Islamiah satu-satunya konsepsi kehidupan
(Q.8. 3: 19) yang sanggup mengatur dan menata alam
manusia., Tidak ada konsepsi lain yang lebih baik
selain Islam. (Q.S. 3: 83) selanjutﬁya semua usaha
membentuk Pemuda Masjid fang sarat dengan amal
sholeh (beretos kerja tinggi) merupakan perwujudan
ibadat kepada Allah.
2. Memiliki Semangat Ukhuwah Islamiyah.
Dalam usaha mencapai tujuan masyarakat marhamah
maka diciptakan, dibina dan dikembangkan semangat
ukhuwah Islamiyah di kalangan BKPRMI dan anggo-
tanva sebagai miniatur dari persatuan umat Islam
yang kokoh (Q.5. 64: 4) yang pada akhirnya ber-
muara pada terwujudnya ukhuwah dan persatuan ummat
Islam Indonesia dengan terbentuknya ummatan wahi-

dah.
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(Q.5. 2: 213).13

3. Selalu ada dalam gerakan dakwah.
Usaha-usaha dakwah harus menerus dilakukan dalam
ruang lingkup yang luas (total dakwah) baik bil-
hal, bil-lisan, maupun bil-qolam kepada seluruh
masyarakat/ummat. Dalam hal ini didasari adanya
obyek dakwah, rekan dakwah, bahkan tantangan
dakwah,

4. Kebersamaan
Pembangunan ummat Isiam, mgmfungsikan masjid,
melakukan dakwah dan sebagainya. Pada hakekatnya
adalah usaha untuk setiap mukmin secara bersama-
sama bertanggung jawab kepada Allah SWT. BKPRMI
beserta pengurus dan anggotanya haruslah yang
merasa paling terpanggil.

5. Keikhlasan
Segala uszha bersama untuk mencapai tujuan harus-
lah bermotif keikhlasan sebagai pendorong gerakan.
Realisasi keikhlasan dijabarkan dalam keterbukaan
manajemen organisasi agar terhindar dari fitnah.
Semau keputusan harus selalu mengacu pada hasil
keputusan musyawarah (kolegial bukan individu).

(Q.S. 89: 5)

13-H. vYanuar Amnur, Kumpulan Hasil Musyawarah

sional ke-VII BKPRMI, Jakarta, 1997, hal. 180.
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c. Arah Pembinaan dan Perjuangan

Pembinaan diarahkan pada:

1.

Khittah ke dalam

a.

Pembinaan identitas (Syakhsiyah Islamiyah).

Pemuda Masjid yang mempunyai ciri-ciri:

1. Beriman, beragidah dan berakhlaqul karimah.

2. Menegakkan ibadah

3. Cinta kepada Allah/Rasul-Nya dan dicintainya

4. Kasih savang sesamanya (marhamah)

5. Tegas kepada orang kafir (kebatilan)

6. Sikap kejuangan yang handal dan etos kerja
yang tegar dan prima

7. Konsisten dan istiqomah menghadapi tantangan

8, Terpadunya zikir dan fikir dalam mencari
ridho Ilahi (Q.S. 5: 54, 48, 29, 19, 96, 58,
22, 3 190~191}).:

Pembinaan organisasi

Kepemimpinan BKPRMI adalah kepemimpinan kolek-

tif. bersifat kolega melahirkan keputusan dan

kebi jaksanaan. Kedudukan pemimpin hakekatnya

berkesinambungan secara kaffah dan tetap daleam

nilai Islam. (Q.S. 5: 56, Q.S 2: 208). Adapun

periodisasi kepengurusan hanyalah sebagai

perangkat mekanisme organisasi untuk mengeva-

luasi aktivitas (Q.S. 3: 159).
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pembinaan Peran dan Fungsi Masjid

Masjid adalah pusat ibadah dan aktivitas ummat
Isiam yang harus dimakmurkan sesuai fungsi dan
peranannya pada zaman Rasulullah SAW. Dengan
pembinaan ini diharapkan tumbuh kesadaran ummat

terhadap masjid.

7. Khittah Keluar

i .

Pembinaan ummat.

BKPRMI bersikap bahwa seluruh organisasi Islam
adalah saudara seiman, secita—cita dan seper-
juangan dalam mewujudkan al-Islam. Untuk itu
LKPRMI mengajak beker jasama dan berbasis Masjid
dalam membangun ummat Islam. (Q.S. 49: 10).
Hubungan dengan pemerintah dan Masyarakat
BKPRMI adalah salah satu kelompok pemuda Indo-
nesia. Sebagail warga negara Indonesia yang
memiliki tanggung jawab sosial turut berparti-
pasi aktif mewujudkan pembangunan bangsa menyju
masyarakat adil dan wmakmur yang diridhoi oleh
Allah SWT.

RKPRMI ijkut mendukung dan berpevan aktif wmea-

ciptakan suasana harmonis, damai sejahtera di
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tengah tengah masyarakat, baik secara nasional
maupun secara internasional.l4
12. Citra pemuda remaja masjid Indonesia
Ide dasar kelahiran Badan Komunikasi Pemuda
Remaja Masjid Indonesia yang paling hakiki ada-
lah:
a. Sebagai kekuatan aqidah yang segar dan kokoh.
b. Sebagai kekuatan ilmu pengetahuan dan amal
shaleh.
Ketiga kekuatan inilah yang mematri
BKPRMI dalam rangka mencari pulau idaman, cita
dan harapan. Citra adalah kesan pertama yang
spesifik dimiliki oleh tiapt-tiap sosok pribadi.
Dalam kaitannya dengan eksistensi suatu organisa-
si, dimana setiap pribadi itu berkiprah hendaknya
menampilkan sikap yang tegas dan garis yang jelas
dalam mematri setiap anggotanya, dan inilah
pertama vang akan digemakan kader BKPRMI. Dalam
hal ini Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia bersama setiap kadernya memiliki citra

sebagai berikut:l?

14.1pid.. hal. 179-180.

15.1pbid., hal. 181.
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Yang pertama-tama harus disadari bahwa
BKPRMI harus mampu menempatkan dirinya sebagai
"pelengkap instrumen" perjuangan ummat yang sudah
ada dan bukan sebagai "lembaga per juangan umat
baru", BKPRMI hendaknya tidak menambah instrumen-
instrumen perjuangan ummat yang sudah ada. Dalam
hal ini BKPRMI adalah melengkapi, dalam artian
membantu kekurangan-kekurangan Yyang ada pada
instrumen perjuangan itu, dan bukan "menganggu"
dengan program-program yang baru lagi bersaing
memperebutkan jama’'ah sehingéa upaya menciptakan
situasi kerja sama (bukan sama-sama bekerja) akan
lebih tercipta dan terwujud.
Untuk menciptakan suasana tersebut maka hendaknya
setiap aktivitas BKPRMI harus mampu tampil seba-
gai:
1. MUWAHHID ( PEMERSATU )
Yyakni bahwa setiap aktifitas BKPRMI harus
mampu menyatukan potensi yang ada ada untuk
diproyeksikan bagi keberhasilan per juangan
semaksimal mungin. Potensi-potensi ummat itu
adalah potensi Ulil Albab ( Para Cendikiawan )
diman& kita harus memanfaatkannya, datam hal
ini disinilah BKPRMI banyak berada. BKPRMI

lebih banyak mengandalkan diri dari pada modal
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per juangan yang lainnya misalnya kategori Ulil
Anwar di atas. Berikutnya adalah potensi Ulil
Amri ( Para Birokrat ), yakni orang-orang yang
ada di pemerintahan yang mempunyai semangat
perjungan, mereka ini kita manfaatkan untuk
memberikan legitimasi pada ide dasar per-
juangan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI). Selanjutnya adalah potensi
Ulil Abshor ( Para Pengamat / peneliti ) dalam
hal ini BKPRMI banyak berada. Sebagaimana kita
sadari setiap gerak perjuangan yang telah lalu
akan dikaji kembali dalam rangka mengevaluasi
gerak perjuangan, untuk kita proyeksikan pada
kesempurnaan langkah-langkah kita
selanjutnya.16
2. MUJAHID ( PEJUANG )

Titik tekanya adalah bahwa BKPRMI sebagai

mujahid Islam maka segenap aktivitas BKPRMI

harus mempunyai bobot keislaman yang lebih

besar ketimbang bobot ke BKPRMI-annya.
3. MUSYADDID ( PELURUS )

Yakni bahwa setiap aktivitas BKPRMI tampil

me luruskan tradisi perjuangan ummat yang telah

16.-1bid, hal. 182.
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ada, vang refleksinya telah diperlihatkan oleh
pendahulu kita.

MUJADDID { PEMBAHARU )

Dalam kategori ini hendaknya setiap aktivitas
BKPRMI harus mampu tampi! sebagai pembaru,
yvang akan membaharui setiap metode dan pola
per juangan, taktik strategis perjuangan yang
kesemuanya ini harus dilakonkan dengan penuh
tearifan dan bil hikmah yang mengacu pada
historis perjuangan Rasulullah Saw, dan se-
jarah-sejarah para mujaddin Islam yang telah
gemilang membawa panji-panji Islam dalam
membantai dan menumpas setiap kebatilan.
Dengan citra yang ditampilkan seperti diatas,
maka diharapkan kehadiran BKPRMI dapat diteri-
ma oleh ummat dan dirasakan keberadaannya
Insya Allah.

MUADDIB ( PENDIDIK )

Dalam hal ini segenap aktivitas BKPRMI harus
mengupayakan agar dapat tampil sebagai pendi-
dik ummat. Dan bukannya tampil kedepan untuk
membodoh—bodohi, dan menipu ummat. Sehingga

ummat dapat kita ajak atau‘kita himpun dalam
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satu jama’ah akbar yang pada akhirnya diman-
faatkan bagi keberhasilan perjuangan.17

Sepuluh kewajiban pemuda remaja masjid Indone-

sia.

Diupayakan setiap anggota BKPRMI bisa
melaksanakan serta mempraktekkan 10 kewajiban,
adapun sepuluh kewajiban itu adalah sebagal
berikut:

a. Bacalah al-Qur’an, pahami dan hayati maknanya,
serta amalkan pesannya.

b. Teladani akhlag Rasulullah BSAW, beserta para
sahabatnya, hormat dan patuhlan kepada pimpi-
nan.

¢. Tingkatkan pemahaman dan pengamalan Pancasila
dan Undang-undang Dasar 1945.

d. Makmurkan masjid sebagai pusat ibadah dalam
arti seluas—-luasnya.

e. Bersatulah dalam aqgidah, toleransi dalam mu’ -
amalah dan penuh hikmah dalam siasah.

f. Jujur selalu, tepat janji, jangan berdusta dan

jangan bersenda gurau.

17.1phid, hal. 184.
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g. Jadilah pemberani, milikilah ketabahan, jangan
mudah terbakar oleh kemarahan dan jangan
terbuai oleh rayuan.

h. Berlaku adil dalam setiap perkara, kebencian
terhadap orang lain jangan menghalangimu untuk
berterima kasih.

i. Jadilah pemaaf, santuni yang lemah, kunjungi
yang sakit, ringankan derita sesamamu, meski
hanya dengan secercah senyum dan sepatah kata
hiburan.

j. Sederhakan sikapmu, lunakkan suaramu, dan hin-
darkanlah perdebatan dalam segala hal, karena
itu tidak membawa manfaat dan menunjukkan

kebodohan.

Berdirinya BKPRMI di Jawa Timur

cetelah terbentuknya Badan Komunikasi Pemuda
Masjid Indonesia Pusat ( BKPRMI Pusat ) pada tanggal
19 Ramadhan 1397 H, bertepatan pada tanggal 3 Septem-
ber 1977 Masehi di kota Bandung Jawa Barat, selang
beberapa minggu Pengurus Pusat mempunyai program
nasional dengan mengundang seluruh remaja masjid di
Indonesia, termasuk tidak pula ketinggalan para
aktivis Remaja Pemuda Masjid dari propinsi Jawa

Timur. Remaja masjid yang sering hadir antara lain:
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dari Ngawi, Madiun, Kediri, Malang, Surabaya, Jember,
Banyuwangi, Gresik dan lain-lain.

Program nasional tersebut berkali-kali dise-
lenggarakan di kota Bandung maupun di Jakarta. Adapun
jenis kegiatan nasional tersebut antara lain: Rapat
Kerja Nasional, Training, Latihan Mujahid Dakwah
serta silaturrahmi-silaturrahmi yang bersifat nasio-
nal.

sepulangnya para aktivis Remaja Masjid Jawa
Timur dari Jakarta mengikuti acara-acara atau pro-
gram-program nasional ( RAKERNAS ), masing-masing
mempunyai gagasan untuk membentuk atau mendirikan
BKPMI Tingkat Propinsi Jawa Timur, untuk mewu judkan
gagasan tersebut ketika itu diawali secara diam~-diam
oleh Ikhwan Abdul Wahid Moenadi, BA (Alm) dan Ikhwan
Mubayvin, BA dari Pemuda Masjid Al-Mufidah { PEMASA )
Ketintang Surabaya yang sudah mendirikan BKPM ( Badan
Komunikasi Pemuda Masjid ) Jawa Timur. Mereka berdua
masing-masing mengangkat dirinya sebagai ketua dan
sekretaris, tetapi dalam forum rapat Remaja Masjid
( REMAS ) se Jawa Timur yang pernah diadakan, forum
menolak adanya BKPM Jatim tersebut karena dibentuknya

tanpa musyvawarah resmi. 8

18.1pid., hal. 26.
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Sselanjutnya forum tersebut sepakat untuk
mengadakan rapat / musyawarah kembali khusus untuk
membicarakan pembentukan kembali khusus untuk membi-
carakan pembentukan BKPM Propinsi Dati I Jatim yang
memenuhi persyaratan pembentukan suatu organisasi.

Kemudian pada hari Ahad siang tanggal 8
Jumadil Awal 1399 H yang bertepatan pada tanggal 8
April 1979 M diadakan rapat/musyawarah Remaja Masjid
se Jawa Timur di masjid Al-Falah Surabaya yang diha-
diri oleh sekitar 15 Remaja Pgmuda Masjid Surabaya
ditambah beberapa pemuda Remaja Masjid Surabaya
ditambah beberapa Pemuda Remaja Masjid dari beberapa
kabupaten di Jawa Timur antara lain: Kabupaten
Malang, Madiun, Bojonegoro, Banyuwangi, yang berlang-
sung hingga menjelang waktu Maghrib berhasil memben-
tuk Badan Komunikasi Masjid Indonesia (BKPMI) tingkat

Propinsi Jawa Timur dengan susunan kepengurusan

sebagai ‘herikut:19
Ketua Umum : Teswany  Saptoyugo, Al-
Falah Surabaya.
Ketua 1 . A.W. Moenadi, BA Al Mu-

fidah Surabaya.

o .
l"Lapordn Pertanggungjawaban Dewan Pimpinan

Wilayah Badan Komunikasi Pemuda Masjid ( DPW BKPM )
Jatim, 1983.
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prs. Cholid Afsoh, Rah-
mad Surabaya.

Drs. abdorahman Aziz,
jenderal Sudirman Sura-
bava.

H. Abdul Gani Km, Al-
Falah Surabaya.

Mubayin, BA Al Mufidah
Surabaya.

Muhammad Noeﬁ, Qowiyudin
Sur;baya.

Muhammad Husni, Darut
Tagqwa Surabaya.
Mandarlagi Pua Cpa, Su-
rabayea.

Talchis Darut Tagqwa, Su-

rabaya

: Yuli Arizah, Al-Falah

Surabaya.

Departemen—-departement:

1. Departement Pendidikan dan Dakwah:

Ketua

2. Departement Usaha:

Ketua s

Asmanu Jenderal Sudirman.

M. Soe’i, Kemayoran Surabaya.
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3. Departement Penelitian dan Pengembangan:
Ketua :+ M. Mughni Said, Baiturrohman
Banyuwangi.
4., Departement Olah Raga:
Ketua : Ahmad Muharam, Al Mufidah

Surabaya.

N

Departement Keputrian:
Ketua . Saodah Ibrahim, TAIN Sunan
Ampel Surabaya.
6. Departement Penerangan dan Humas:20
jadi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur ( BKPM JATIM )
terbentuk pada hari Ahad siang tanggal 8 Jumadil
Awwal 1399 H vang bertepatan dengan tanggal 8 April
1979 M. di ibu kota Propinsi Jawa Timur, tepatnya di
Masjid Al-Falah, Jalan Raya Darmo 137 A Surabaya.
Demikian susunan kepengurusan Badan Komunika-
si Pemuda Masjid Jatim ( BKPM Jatim ) periode I dan
sekaligus tanda lahir BKPM ( Badan Komunikasi Pemuda

Masjid ) di Jawa Timur.

20 .
O.ppw BKPM Jatim, Daftar Susunan DPW BKPM Jatim

Periode 1979-1982, Surabaya, 1979, hal. 3.
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¢. Faktor Pendukung dan Penghambat Berdirinya BKPRMI

Proses kelahiran dan terbentuknya Badan

Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesi Jawa Timur
vang lahir pada tanggal 8 April 1979 M ini, disebab-
kan oleh beberapa faktor pendukung yaitu antara lain:

1. Dari situasi dan kondisi, Pemerintah Orde Baru
vang sedang mengawali konsolidasi pembangunan
nasional dalam tahapan pembangunan 25 tahun, ini
sangat membawa angin segar bagi perkembangan
kehidupan keagamaan dan menaruh minat ummat untuk

" KEMBALI KE MASJID DAN MEMBANGUN = BACK TO MOSQUE

AND BUILD ", karena masjid sebagai central of

activity, masjid sebagai lIslamic Centre, masjid

adalah tempat yang menyejukkan, karena masjid
inilah tempat atau basis terakhir perjuangan ummat
Islam.

2. Dengan tidak difungsikannya masjid sebagaimana
sejarah awal berdirinyva, rasanya ada mustika yang
hilang pada ummat Islam. Dengan melihat kondisi
masjid yang pada umumnya seperti itu, maka timbul-
lah suatu inisiatif dan gagasan para_aktivis dan
tokoh muda masjid yvang menjadikan masjid, mushal-
la, suréu dan langgar, disamping sebagai pusat

ibadah, jugza pusat kegiatan kemasyvarakatan dan
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berorganisasi.21

3. Pada awal tahun tujuh puluhan di kota-kota besar
di tanah air khususnya di pulau Jawa, kelompok-
kelompok atau organisasi atau perhimpunan pemuda
remaja masjid ini saling bermunculan, masing-
masing mengembangkan diri, dan kemudian berjalan
saling mengunjungi, bersilaturrahmi saling tukar
menukar pengalaman. Pada puncaknya beberapa orga-
nisasi pemuda remaja masjid telah sepakat memben-
tuk wadah vang disebut BKPM ( Badan Komunikasi
Pemuda Masjid ) di masing-masing daerah yang
kemudian pada akhirnya berkembang menjadi BKPMI . 22

4. Menyadari bahwa pemuda adalah penerus perjuangan
bangsa, negara dan agama, sebagai pelanjut estafet
perjuangan, maka sudah semestinva tampil memper-
siapkan diri untuk menjadi pengganti, menjadi
pemimpin di masa mendatang dalam perjalan suatu
bangsa. Ikut memberikan kontribusi dalam pembangu-
nan, berperan serta dalam menyelesaikan problema-
tika umat dan bangsa. Semua peran itu sudah disa-
dari ole para aktivis dan tokoh muda pemuda remaja

1 - - » . .
“Imam Mughni, wawancara di Sidearjo 22 Juni
1997

N
38

"Ibid.
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masjid, bahwa semua itu adalah merupakan tugas dan
tanggung jawab sebagai pemuda masjid, sementara
salah satu potensi generasi muda bangsa Indonesia
yvang cukup besar adalah Pemuda Remaja Masjid.23
s. Karena timbulnya masalah kenakalan remaja, sebagai
akibat dari perlakuan sebagian para orang tua
dalam mendidik putra-putrinya karena kesibukan
masing-masing, maka dari para tokoh masyarakat
menyarankan untuk segera mengarahkan mereka ke
suatu wadah organisasi Remaja Masjid ( REMAS )
vang bisa membimbing para pemuda dari perbuatan
vang tidak benar menuju perbuatan yang baik dan
benar, sesuvai dengan misi dakwah BKPMI amar ma’ruf
nahi munkar.?2?
Adapun faktor penghambat dari berdirinya
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid di Jawa Timur,
antara lain:
1. Suasana dan kendisi umat Islam yagn dalam pengama-
lan keagamaan masih ada peraseaan curiga, fitnah,

intrik, dan Islam phobi dari sebagian masyarakat

yang membuat umat Islam ( organisasi Islam )

23 .kusminah A.W. Moenadi, BA, Wawancara di Si-
doarjo 1 Juli 1997.

24.1pid
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mengalami kemunduran dan stagnasi sehingga posi-
sinva semakin terjepit, sehingga pada gilirannya
akan menghambat berdiri dan berkembangnya BKPMI di

. 25
Jawa Timur.“"

BJ

Adanya organisasi-organisasi umum terutama organi-
sasi Karang Taruna, menyebabkan banyak para pemuda
dan remaja masjid enggan masuk untuk menjadi
anggota BKPMI, karena mereka beranggapan bahwa
untuk masuk menjadi anggota BKPRMI, itu kurang
bebas dalam berkomunikasi dan juga dalam pergau-
lannya dibatasi oleh hukum agama serta anggotanya
terbatas pada para aktivis pemuda remaja masjid.26
3. Kebanyakan dari masyarakat terutama para orang tua
yang kurang mengerti tentang organisasi BKPM,
melarang putra-putrinya untuk masuk menjadi anggo-
ta BKPMI, karena dianggap hanya sebagai wadah
perkumpulan saja tanpa ada kegiatan yang berman-

faat dan hanya membuang waktu saja.27

D. Tujuan Berdirinya BKPRMI

Tujuan utama yang hendak dicapai dengan

23.1pid.
“C-1bid.

"Ibid.
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didirikan BKPMI Jawa Timur adalah terbentuknya priba-

di pemunda dan Remaja Islam yang berarti bagi agama,

bangsa dan negara menuju terwujudnya masyarakat utama

adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT. Tujuan yang
lain adalah antara lain:

1. Sebagai organisasi kemasyarakatan Pemuda yang ber-
orientasi kepada dakwah, sebagai tempat terhimpu-
nannya aktivis dan perhimpunan/organisasi pemuda
remaja masjid se tanah air, BKPRMI melakukan
komunikasi, koordinasi, konsultasi, harmonisasi
program dalam upaya meningkatkan kualitas dan
aktifitas pemuda remaja masjid seluruh Indonesia.

2. Secara umum tujuan BKPRMI adalah menggali, mencip-
takan Sumber Daya Manusia ( SDM ) vang berkualitas
iman dan tagwa, Ilmu Pengetahun dan Tehnologi,
maju bertanggungjawab dan berkarva. Selanjutnya
sumber Daya Manusia seperti itu dapat didayvaguna-
kan sebagai penggerak, pelopor pembangunan khu-
susnya perbaikan masalah kesejahteraan, ekonomi
dan pendidikan bangsa.

3. BXPRMI bertujuan bagaimana memakmurkan masjid
sesuai (ungsi dan peranan sejak awal didirikan,
dimana masjid sebagai pusat ibadah dan pelayanan

umat dengan segala aspeknya.
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BKPRMI bertujuan membentuk masyarakat utama yang
marhamah, berpegang teguh dengan nilai-nilai Islam
dan negara Republik Indonesia yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,

BKPRMI berusaha mewujudkan persatuan dan kesatuan
bangsa dalam semangat Ukhuwah TIslamiyah demi
tercapainyva ummatan wahidah.

BKPRMI berusaha tampil berperan sebagai Muwahid
( Pemersatu ), Mujahid ( Pejuang ), Musyaddin
( Pelurus ), Muadib ( Pendidik ), dan Mujaddid (
Pembaru ) di tengah-tengah umat Islam dan bangsa.
Dan BKPEMI adalah milik seluruh umat Islam.

Ingin menampung pemuda dan remaja Islam untuk di-
ajak berorganisasi bersama dalam satu wadah yang
dinamakan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Iindonesia, sehingga dapat mengurangi dari hal-hal
yang negatif,

Sebagai tempat untuk menambah pengentahuan bagi
para pemuda dan remaja Islam dalam bidang agama
dan ketrampilan, yang melalui aktivitas vang
diadakan dalam setiap minggu, bulan, semester,
maupun tahunan.

Sebagai tempat untuk membina dan mencetak kader
yang berkualitas, yang nantinya disiapkan sebagai

pemegang tongkat estafet perjuangan ummat Islam di
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jawa Timur khususnya dan ‘bangsa Indonesia pada
umumnya .

Sebagai tempat untuk menambah pengetahuan bagi
para pemuda dan remaja Islam dalam bidang agama
dan keterampilan, yang melalui aktivitas yang
disdakan dalam setiap minggu, bulan, semester
maupun tahunan.

Sebagai tempat untuk membina dan mencetak kader
yang berkualitas, yang nantinya disiapkan sebagai
pemegang tongkat estafet perjuangan ummat Islam di
Jawa Timur khususnya dan bangsa Tndonesia pada

umumnya.



